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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit tenure, rotasi audit, dan reputasi
Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap kualitas audit dengan komite audit sebagai variabel
moderasi pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif verifikatif. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan tahunan
perusahaan, dengan sampel sebanyak 38 perusahaan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dan Moderated
Regression Analysis (MRA) dengan bantuan EViews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
audit tenure dan rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan reputasi
KAP berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Komite audit tidak mampu memoderasi
pengaruh audit tenure dan rotasi audit terhadap kualitas audit, tetapi mampu memoderasi
pengaruh reputasi KAP terhadap kualitas audit. Secara simultan, audit tenure, rotasi audit,
reputasi KAP, dan komite audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Temuan ini
menunjukkan bahwa durasi hubungan auditor dengan klien dan rotasi auditor tidak selalu
menentukan kualitas audit. Selain itu, reputasi KAP tidak secara otomatis menjamin kualitas
audit yang lebih baik, sedangkan komite audit berperan dalam memperkuat hubungan antara
reputasi KAP dan kualitas audit.

Kata Kunci: Audit tenure, rotasi audit, reputasi KAP, komite audit dan kualitas audit.

Abstract

This study aims to analyze the effects of audit tenure, audit rotation, and public accounting firm
(PAF) reputation on audit quality, with the audit committee as a moderating variable, in
conventional banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2020-2024.
This study employs a quantitative approach with a descriptive-verificative method. Secondary
data were obtained from annual reports, covering 38 companies selected through purposive
sampling. Data analysis was conducted using panel data regression and Moderated Regression
Analysis (MRA) with EViews 13. The results indicate that audit tenure and audit rotation have
no significant effect on audit quality, while PAF reputation has a negative effect on audit
quality. The audit committee does not moderate the effects of audit tenure or audit rotation on
audit quality but does moderate the relationship between PAF reputation and audit quality.
Simultaneously, audit tenure, audit rotation, PAF reputation, and the audit committee affect
audit quality. These findings suggest that the duration of auditor-client relationships and
auditor rotation do not necessarily determine audit quality. Furthermore, a reputable PAF does
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not automatically guarantee higher audit quality, while the audit committee plays a moderating
role in the relationship between PAF reputation and audit quality.

Keywords: Audit tenure, audit rotation, public accounting firm reputation, audit committee,
and audit quality.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sumber informasi penting bagi pemangku
kepentingan dalam menilai kondisi keuangan perusahaan dan mengambil keputusan
ekonomi. Informasi yang disajikan harus relevan, andal, dan menggambarkan kondisi
perusahaan secara wajar agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2018) melalui Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 1 mengatur penyajian laporan keuangan sebagai bagian
penting dalam penyediaan informasi bagi pengguna. Weygandt et al. (2019)
menjelaskan bahwa informasi keuangan yang berkualitas dapat membantu pengguna
mengonfirmasi atau mengoreksi ekspektasi sebelumnya serta memberikan gambaran
yang tidak bias mengenai kondisi perusahaan. Oleh karena itu, keandalan laporan
keuangan menjadi aspek penting dalam menjaga kepercayaan pemangku
kepentingan, terutama pada industri perbankan yang berkaitan erat dengan
penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat.

Namun, penyajian laporan keuangan tidak terlepas dari risiko kesalahan dan
kecurangan. Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2024) mengidentifikasi
tiga kategori utama kecurangan, yaitu penyalahgunaan aset, korupsi, dan kecurangan
laporan keuangan. Berdasarkan laporan tersebut, penyalahgunaan aset merupakan
kategori yang paling sering ditemukan, sedangkan kecurangan laporan keuangan
merupakan kategori yang relatif jarang terjadi, tetapi memiliki rata-rata kerugian yang
tinggi. Kecurangan laporan keuangan dapat dilakukan melalui salah saji material atau
penghilangan informasi secara sengaja sehingga berpotensi menyesatkan pengguna
laporan keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya mekanisme
pengawasan dan pemeriksaan independen untuk memastikan bahwa informasi
keuangan yang dipublikasikan dapat dipercaya.

Permasalahan tersebut menjadi semakin relevan pada industri perbankan dan
jasa keuangan. ACFE (2024) melaporkan bahwa industri perbankan dan jasa keuangan
menempati urutan pertama dalam jumlah kasus kecurangan laporan keuangan
berdasarkan sektor industri, dengan 305 kasus. Jumlah tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan industri manufaktur sebanyak 175 kasus dan pemerintahan
serta administrasi publik sebanyak 170 kasus. Tingginya jumlah kasus pada sektor
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perbankan dan jasa keuangan menunjukkan pentingnya penguatan tata kelola dan
pengawasan terhadap penyajian informasi keuangan. Sebagai lembaga yang
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kembali melalui kredit atau pembiayaan, bank memiliki tanggung jawab besar dalam
menjaga kepercayaan nasabah, investor, regulator, dan masyarakat. Oleh karena itu,
laporan keuangan perusahaan perbankan harus disajikan secara andal untuk
mendukung pengambilan keputusan dan menjaga keberlangsungan kegiatan usaha
(OJK, 2024).

Salah satu mekanisme untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan
adalah audit eksternal yang dilaksanakan oleh akuntan publik. Auditor bertanggung
jawab mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material, termasuk
yang disebabkan oleh kecurangan, serta merancang prosedur pemeriksaan untuk
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat (IAPI, 2021). Kualitas audit menjadi
aspek penting karena hasil pemeriksaan auditor dapat memengaruhi tingkat
kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan. Efva (2020) menjelaskan bahwa
audit yang berkualitas memerlukan perencanaan, prosedur yang jelas, dan pembagian
tugas yang terstruktur. Sejalan dengan hal tersebut, Fitriana (2021) menyatakan bahwa
audit berkualitas dapat membantu meminimalkan kesalahan, baik yang disengaja
maupun tidak disengaja.

Meskipun demikian, pelaksanaan audit masih menghadapi tantangan berupa
pelanggaran terhadap Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) dan kode etik
profesi. Rahmawati (2020) menjelaskan bahwa penyimpangan dalam pelaksanaan
audit dan kurangnya pemahaman terhadap standar profesional dapat menurunkan
kualitas audit serta kepercayaan pengguna laporan keuangan. Informasi mengenai
sanksi terhadap akuntan publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) yang diterbitkan
oleh Pusat Pembinaan Profesi Keuangan Kementerian Keuangan juga menunjukkan
pentingnya pengawasan terhadap pelaksanaan jasa audit (PPPK, 2025). Kondisi
tersebut menegaskan perlunya penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kualitas audit, khususnya pada perusahaan perbankan konvensional yang memiliki
tanggung jawab besar dalam menjaga keandalan informasi keuangan.

Secara teoretis, permasalahan kualitas audit dapat dijelaskan melalui teori
keagenan (agency theory), yang menekankan adanya potensi perbedaan kepentingan
antara pemilik perusahaan sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. Perbedaan
kepentingan dan ketimpangan informasi dapat meningkatkan risiko penyajian
informasi yang tidak mencerminkan kondisi perusahaan secara sebenarnya. Dalam
konteks tersebut, auditor eksternal berperan sebagai pihak independen yang
melakukan pemeriksaan untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan. Kualitas
audit dengan demikian berkaitan dengan kemampuan auditor dalam memperoleh
dan mengevaluasi bukti audit secara objektif, mempertahankan independensi, serta
menjalankan pemeriksaan sesuai dengan standar profesional. Berdasarkan perspektif
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ini, karakteristik hubungan auditor dengan klien, rotasi audit, reputasi KAP, dan
efektivitas pengawasan komite audit merupakan faktor yang relevan untuk diteliti.

Salah satu faktor yang diperkirakan memengaruhi kualitas audit adalah audit
tenure, yaitu lamanya hubungan perikatan antara auditor dan perusahaan klien. Masa
perikatan yang panjang dapat membantu auditor memahami karakteristik bisnis,
sistem pengendalian internal, dan risiko perusahaan secara lebih mendalam. Namun,
hubungan yang terlalu lama berpotensi menimbulkan kedekatan antara auditor dan
klien yang dapat mengancam independensi. Sebaliknya, masa perikatan yang singkat
dapat membatasi pemahaman auditor terhadap karakteristik perusahaan. Putri (2025)
menyoroti potensi permasalahan independensi dalam hubungan antara auditor dan
klien. Penelitian Hidayati et al. (2024) dan Zulyazen et al. (2024) menemukan bahwa
lamanya masa perikatan berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sementara itu,
Nursyamsyiyah et al. (2024) dan Effendi et al. (2021) menemukan bahwa masa
perikatan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Perbedaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit masih
memerlukan pengujian lebih lanjut.

Faktor kedua adalah rotasi audit, yaitu pergantian auditor atau KAP sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Rotasi audit diharapkan dapat menjaga independensi
dan mengurangi risiko kedekatan antara auditor dan klien. Puspita (2025)
menjelaskan bahwa rotasi audit dapat mendukung objektivitas pemeriksaan dengan
mengurangi potensi hubungan yang terlalu dekat antara kedua pihak. Namun,
pergantian auditor juga dapat menimbulkan tantangan karena auditor baru
memerlukan waktu untuk memahami karakteristik perusahaan dan sistem
pengendalian internalnya. Hidayati (2024) menemukan bahwa rotasi audit
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sebaliknya, Harya Rahadi (2022) dan
Lailatul (2021) menemukan bahwa rotasi audit tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit. Perbedaan temuan tersebut memperlihatkan bahwa rotasi audit tidak selalu
menghasilkan dampak yang sama pada setiap perusahaan sehingga pengaruhnya
perlu diuji dalam konteks perbankan konvensional.

Faktor ketiga adalah reputasi KAP. Reputasi KAP mencerminkan persepsi
publik terhadap kredibilitas dan kualitas jasa audit yang diberikan. KAP yang
memiliki reputasi tinggi, termasuk yang berafiliasi dengan jaringan internasional
seperti PricewaterhouseCoopers (PwC), Deloitte, Ernst & Young (EY), dan KPMG,
memiliki kepentingan untuk mempertahankan kepercayaan publik melalui
pelaksanaan audit yang profesional. Septiyani (2024) menjelaskan bahwa reputasi
KAP berkaitan dengan kredibilitas dan kepercayaan publik terhadap jasa audit yang
diberikan. Namun, reputasi organisasi tidak secara otomatis menjamin bahwa setiap
proses audit menghasilkan kualitas yang sama. Ramadhan et al. (2018), Hidayat et al.
(2024), dan Ardiansyah et al. (2024) menemukan bahwa reputasi KAP berpengaruh
terhadap kualitas audit. Sebaliknya, Fitria (2024) menemukan bahwa reputasi KAP
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan
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perlunya pengujian empiris lebih lanjut untuk mengetahui hubungan reputasi KAP
dengan kualitas audit pada perusahaan perbankan konvensional.

Selain ketiga faktor tersebut, efektivitas pengawasan internal perusahaan juga
berpotensi memengaruhi kualitas audit. Dalam penelitian ini, komite audit
ditempatkan sebagai variabel moderasi karena memiliki fungsi membantu dewan
komisaris mengawasi proses pelaporan keuangan, pengendalian internal, dan
pelaksanaan audit eksternal. Effendi (2021) menjelaskan bahwa komite audit berperan
dalam mendukung pengawasan sistem pengendalian internal perusahaan dan
menjaga kualitas pelaporan keuangan. Komite audit yang efektif diharapkan dapat
membantu mengevaluasi independensi auditor, mendukung pelaksanaan rotasi
audit, serta mempertimbangkan kredibilitas KAP yang dipilih perusahaan. Dengan
demikian, komite audit berpotensi memperkuat atau memperlemah hubungan audit
tenure, rotasi audit, dan reputasi KAP dengan kualitas audit. Namun, peran moderasi
tersebut perlu dibuktikan melalui pengujian empiris.

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan penelitian (research
gap) berupa ketidakkonsistenan hasil mengenai pengaruh audit tenure, rotasi audit,
dan reputasi KAP terhadap kualitas audit. Selain itu, penelitian ini menguji komite
audit sebagai variabel moderasi untuk mengetahui apakah mekanisme pengawasan
tersebut mengubah hubungan antara masing-masing variabel independen dan
kualitas audit. Penelitian ini berfokus pada perusahaan perbankan konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. Fokus tersebut menjadi
pembeda kontekstual dari penelitian terdahulu yang menggunakan objek perusahaan
dan sektor industri yang beragam. Dengan menggabungkan ketiga faktor penentu
kualitas audit dan peran moderasi komite audit dalam satu model penelitian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang relevan bagi
pengembangan kajian audit dan tata kelola perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh audit tenure, rotasi audit, dan reputasi KAP terhadap kualitas audit serta
menguji kemampuan komite audit dalam memoderasi pengaruh masing-masing
variabel tersebut terhadap kualitas audit pada perusahaan perbankan konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Hasil penelitian diharapkan
dapat memperkaya bukti empiris mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan
kualitas audit serta memberikan masukan bagi perusahaan, komite audit, auditor, dan
pemangku kepentingan dalam memperkuat tata kelola dan menjaga keandalan
laporan keuangan.

METODOLOGI
Penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif menggunakan metode
deskriptif dan verifikatif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2022:1), metode kuantitatif
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan instrumen penelitian.
Pendekatan deskriptif bertujuan menggambarkan fakta atau kondisi suatu populasi
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(Sugiyono, 2019:82), sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji
hipotesis melalui analisis statistik (Sugiyono, 2022:226). Untuk memaparkan mengenai
pengaruh audit tenure, rotasi audit, reputasi kantor akuntan publik terhadap kualitas
audit dengan komite audit sebagai variabel moderating. Data yang digunakan
merupakan Data kuantitatif diperoleh laporan keuangan tahunan (annual report)
perusahaan perbankan konvensional terdapat di Bursa Efek Indonesia tahun 2020 -
2024.

Populasi yang digunakan penelitian sebanyak 46 perusahan perbankan
konvensional di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 -2024. Penentuan
sampel dilakukan menggunakan teknik non probalitas berdasarkan kriteria: (1)
perusahaan terdaftar secara berturut-turut di BEI selama periode penelitian; (2)
Perbank yang tidak menebitkan laporan keuangan yang telah diaudit di Bursa Efek
Indonesia secara berturut - turut selama periode 2020 - 2024; dan (3) Perusahaan
perbankan konvensional tidak menggunakan mata uang Rupiah (Rp). Berdasarkan
kriteria tersebut diperoleh 190 data sampel penelitian 38 perusahaan perbankan
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun penelitian yang
memenuhi kriteria.

Data penelitian diperoleh melalui teknik dokumentasi dengan mengumpulkan
data yang berupa laporan keuangan tahunan perbankan konvensional tahun 2020-
2024. Variabel Dependen (Variabel Terikat) Menurut Sugiyono (2022:57), variabel
terikat mejadi variabel yang menjad akibat dengan adaya variabel bebas. Variabel
penelitian ini adalah Kualitas Audit. Variabel Independen (Variabel Bebas) Menurut
Sugiyono (2022:57) Variabel Independen merupakan variabel menajdi sebab
perubahaanya yang timbul pasa variabel dependen. Variabel Independen (X) dalam
penelitian ini adalah, Audit Tenure, Rotasi Audit dan Reputasi KAP. Variabel
Moderasi Menurut Sugiyono (2022:57) Variabel Moderasi merupakan variabel dapat
mempengaruhi hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen) baik dengan memperkuat maupun memperlemah hubungan
tersebut.Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah komite audit.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan regresi data
panel dengan bantuan EViews 13. Pemilihan model dilakukan melalui uji Chow,
Hausman, dan Lagrange Multiplier, dilanjutkan uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t
dan uji F), koefisien determinasi, serta Moderated Regression Analysis (MRA) untuk
menguji peran komite audit dalam memoderasi pengaruh audit tenure, rotasi audit,
dan reputasi KAP terhadap kualitas audit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data panel yang terdiri atas 190 data sampel
penelitian 38 perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama 5 tahun penelitian yang memenuhi kriteria . Bagian ini menyajikan
hasil analisis data yang meliputi statistik deskriptif, pemilihan model regresi data
panel, pengujian asumsi normalitas, analisis regresi data panel, pengujian hipotesis
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serta koefisien determinasi. Analisis data diawali dengan statistik deskriptif untuk
menjawab bagaimana audit tenure, rotasi audit, kantor akuntan publik, komite audit
serta kualitas audit pada perusahaan perbankan konvesional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2020 - 2024. Berikut hasil uji statistik deskriptif.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Y X1 xX2 X3 z

Mean 0.083621 1.994737 0.400000 0.515789 0.856637
Median 0.057000 2.000000 0.000000 1.000000 0.750000
Maximum 0.601000 5.000000 1.000000 1.000000 2.000000
Minimum 0.001000 0.000000 0.000000 0.000000 0.375000
Std. Dev. 0.089559 1.503074 0.491192 0.501071 0.306095
Skewness 2.845606 0.468264 0.408248 -0.063189 1.328112
Kurtosis 13.95858 2.214708 1.166667 1.003993 4.660979
Jarque-Bera 1207.136 11.82567 31.88657 31.66679 77.69716
Probability 0.000000 0.002705 0.000000 0.000000 0.000000
Sum 15.88800 379.0000 76.00000 98.00000 162.7610
Sum Sq. Dev. 1.515929 426.9947 45.60000 47.45263 17.70815
Observations 190 190 190 190 190

Berdasarkan hasil statistik deskriptif terhadap 190 observasi perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024, seluruh data dapat diolah tanpa
data hilang. Variabel kualitas audit memiliki rata-rata 0,0836, dengan nilai minimum
0,001 dan maksimum 0,601. Audit tenure memiliki rata-rata 1,99, yang menunjukkan
masa perikatan auditor sekitar 2 tahun. Rotasi audit memiliki rata-rata 0,40, artinya
40% sampel melakukan pergantian auditor dan 60% tidak. Reputasi KAP memiliki
rata-rata 0,525, dengan 52% menggunakan KAP non-Big Four dan 48% menggunakan
KAP Big Four. Sementara itu, komite audit memiliki rata-rata 0,856, nilai minimum
0,375, dan maksimum 2,00.

Setelah memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik data melalui
analisis statistik deskriptif, langkah selanjutnya adalah menentukan model regresi
data panel (Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random
Effect Model (REM)). Oleh karena itu, dilakukan serangkaian pengujian yang meliputi
Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM) untuk menentukan model
terbaik yang akan digunakan dalam analisis regresi data panel. Berikut hasil Uji Chow,
Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM).

Tabel 2. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.551769 (37,146) 0.0355
Cross-section Chi-square 63.012336 37 0.0048
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Hasil uji chow menunjukan nilai probabilitas Cross section chi-square adalah 0,0048
< 0,05 maka H, ditolak. Maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model,
dilanjutkan uji hausman.

Tabel 3. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 10.893555 6 0.0917

Berdasarkan hasil uji hausman pada tabel 3 menunjukan nilai probabilitas adalah
0,0917 > 0,05 maka H, diterima. Maka terpilih model random effect, maka perlu
dilakukan dengan uji lagrange multiplier.

Tabel 4. Uji Lagrage Multiplier

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 1.967935 1.715750 3.683685
(0.1607) (0.1902) (0.0549)
Honda 1.402831 -1.309867 0.065736
(0.0803) (0.9049) (0.4738)
King-Wu 1.402831 -1.309867 -0.806160
(0.0803) (0.9049) (0.7899)
Standardized Honda 1.755879 -1.095875 -4.536641
(0.0396) (0.8634) (1.0000)

Standardized King-Wu 1.755879 -1.095875 -3.973349
(0.0396) (0.8634) (1.0000)

Gourieroux, et al. - - 1.967935
(0.1738)

Uji lagrange multiplier pada tabel 4, menunjukan bahwa nilai probabilitas cross
section adalah 0,1607 > 0,05 maka H, diterima dan modal yang dipilih adalah model
common effect.

Setelah diperoleh model terbaik, selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik
yaitu uji normalitas residual menggunakan uji Jarque-Bera (JB) untuk mengetahui
apakah residual pada model regresi data panel berdistribusi normal atau tidak. Model
regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila nilai probabilitas (Probability)
Jarque-Bera lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.
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50

Series Standardized Residuals
Sample 2020 2024
Observations 190

30 Mean -1.76e-17
Medzn -0.019144
Maximum 0.526203

20 Minimum -0.134805
Std. Dev. 0.085958

10 Skewnes 2.730752
Kurtoss 14.25109

D_II e _ __ _ -

01 0.0 0.1 0.2

) Jarque-Bera 123B.286
03 0.4 03 Probabifty  0.000000
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Berdasarkan gambar diatas diketahui bahwa nilai uji jarque - bera sebesar
1238.286 > 2 dan probability sebesar 0,00 < 0,05. Jika dilihat dari hasil uji normalitas
diatas bahwa data tidak berdistribusi normal karena tingkat signifikan lebih kecil dari
0,05. Berdasarkan central limit theorem bahwa untuk sampel ukuran besar terutama
lebih dari 30 maka data dianggap normal (Dielman, 1961). Terutama untuk penelitian
ini berjumlah 190 sampel maka diartikan data terdistribusi normal.

Setelah dilakukan pemilihan model regresi data panel melalui Uji Chow, Uji
Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier (LM), selanjutnya dilakukan Analisis Regresi
Moderasi. Berikut hasil analisa regresi moderasi :

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 04/23/26 Time: 18:57

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 38

Total panel (balanced) observations: 190

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 0.106917 0.013978 7.648815 0.0000

X1 -0.001996 0.009586 -0.208210 0.8353

X2 0.002976 0.037694 0.078958 0.9372

X3 -0.094204 0.038509 -2.446309 0.0154

MX1 -0.008566 0.009973 -0.858927 0.3915

MX2 0.016554 0.042010 0.394047 0.6940

MX3 0.097374 0.045910 2.120982 0.0353

R-squared 0.071658 Mean dependent var 0.083621

Adjusted R-squared 0.041220 S.D. dependent var 0.089559

S.E. of regression 0.087694 Akaike info criterion -1.993789

Sum squared resid 1.407301 Schwarz criterion -1.874162

Log likelihood 196.4100 Hannan-Quinn criter. -1.945330

F-statistic 2.354258 Durbin-Watson stat 1.811604
Prob(F-statistic) 0.032506

Berdasarkan hasil MRA pada Tabel diatas, persamaan regresi menunjukkan

konstanta sebesar 0,106917. Audit tenure memiliki koefisien negatif sebesar —0,001996,
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rotasi audit positif sebesar 0,002976, dan reputasi KAP negatif sebesar —0,094204.
Sementara itu, interaksi audit tenure dengan komite audit (MX1) memiliki koefisien
negatif sebesar —0,008566, interaksi rotasi audit (MX2) positif sebesar 0,016554, dan
interaksi reputasi KAP (MX3) positif sebesar 0,097374. Hasil ini menggambarkan arah
hubungan masing-masing variabel terhadap kualitas audit, tetapi signifikansi
pengaruh dan efek moderasi perlu ditentukan berdasarkan hasil pengujian statistik.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata audit tenure meningkat
dari 1 pada 2020 menjadi 2 pada 2024, sedangkan rotasi audit dan komite audit
cenderung stabil. Reputasi KAP menunjukkan kecenderungan penggunaan KAP Big
Four yang tinggi. Sementara itu, kualitas audit mengalami penurunan, dengan rata-
rata dari 0,09 pada 2020 menjadi 0,08 pada 2024, yang diduga berkaitan dengan
tekanan waktu pemeriksaan atau kondisi keuangan klien. Stabilitas rotasi audit dan
komite audit mencerminkan konsistensi perusahaan dalam pergantian auditor serta
pelaksanaan fungsi pengawasan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit (Ningsih, 2023; Effendi, 2021), demikian pula rotasi audit
(Putri, 2025; Fransiska, 2024). Sebaliknya, reputasi KAP berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit, sejalan dengan temuan Effendi (2021) dan Phan et al. (2017).
Komite audit tidak mampu memoderasi pengaruh audit tenure maupun rotasi audit
terhadap kualitas audit, sebagaimana ditemukan Anggria (2019), Helmi (2024), dan
Abytia (2024). Namun, komite audit mampu memoderasi pengaruh reputasi KAP
terhadap kualitas audit, sesuai dengan penelitian Arizki (2025) dan Normasyhuri
(2022). Temuan ini menunjukkan bahwa reputasi KAP dan efektivitas pengawasan
komite audit berperan dalam mendukung kualitas audit pada perusahaan perbankan.

SIMPULAN

Penelitian pada perusahaan perbankan konvensional yang terdaftar di BEI
periode 2020-2024 menyimpulkan bahwa audit tenure, rotasi audit, reputasi KAP, dan
komite audit secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara parsial,
audit tenure dan rotasi audit tidak berpengaruh signifikan, sedangkan reputasi KAP
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Komite audit tidak mampu
memoderasi pengaruh audit tenure dan rotasi audit, tetapi mampu memoderasi
pengaruh reputasi KAP terhadap kualitas audit.
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